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PENGARUH MANAJEMEN LABA AKRUAL TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN DENGAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE SEBAGAI VARIABEL MODERATING 

 

ABSTRAK 

 

 

Abstract: The purposes of this research are to examine the influence of accrual earning management 
on the company’s value, and the role of good corporate governance as a moderating variable to 

strengthen or weaken the influence of accrual earning management and real earning management 
on the company’s value. This research used quantitative data from manufacturing companies listed 

in Indonesia Stock Exchange (BEI) during the years 2013-2017, the selection of sample used 

purposive sampling method, and the testing of hypothesis used multiple regression analysis. The 

result of research suggest that accrual earning management negatively affect the company’s value, 
return on equity as a control variable don’t affect the company’s value, and the role of good 

corporate governance don’t moderate the influence of accrual earning management on the 

company’s value.                
 

Keywords: accrual earning management, company’s value, good corporate governance  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba akrual terhadap nilai 

perusahaan, dan peran good corporate governance sebagai variabel moderating dalam 

memperkuat atau memperlemah pengaruh manajemen laba akrual dan manajemen laba riil 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dari perusahaan 

manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017, dengan pemilihan sampel 

berdasarkan metode purposive sampling, dan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa manajemen laba akrual berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan, variabel kontrol return on equity tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan dan peran good corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh 

manajemen laba akrual terhadap nilai perusahaan.      

 

Kata kunci: manajemen laba akrual, nilai perusahaan, good corporate governance  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laba adalah merupakan indikator utama untuk pengukuran kinerja dan 

pertanggung jawaban dari manajemen. Informasi laba tersebut dijadikan sebagai 

pedoman untuk melakukan investasi yang akan membantu investor maupun pihak 

lain dalam menilai earnings power (kemampuan menghasilkan laba) perusahaan di 

masa yang akan datang. Selain itu, laba pada umumnya dipandang sebagai dasar 

untuk perpajakan, penentu dari kebijakan, pembayaran deviden, dan pengambilan 

keputusan. Manajer menyadari untuk memperhatikan laba perusahaan, khususnya 

manajer yang kinerjanya diukur atas informasi laba tersebut, sehingga 

memungkinkan terjadinya earnings management (manajemen laba). 

Laporan keuangan adalah media perusahaan untuk menyampaikan informasi 

yang berkaitan dengan kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Seperti 

yang telah ditetapkan dalam PSAK No.1 Revisi 2015 mengenai Penyajian Laporan 

Keuangan bahwa penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas bagi sebagian 

besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Dari 

tujuan tersebut, laporan keuangan memiliki peran penting bagi para penggunanya 

untuk mengambil langkah yang tepat bagi keputusan ekonomi yang nantinya 

diharapkan akan memberikan dampak yang sesuai dengan tujuan pemilihan 

keputusan tersebut.  
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Konflik dalam keagenan sendiri dapat diminimalisasi melalui mekanisme 

pengawasan dan pengendalian, yaitu melalui kepemilikan manajerial, kebijakan 

utang, dan kebijakan dividen. Kepemilikan manajerial dapat menyelaraskan 

kepentingan manajer dan kepentingan shareholders karena manajer juga bertindak 

sebagai shareholders (Jensen & Meckling, 1976). 

Manajemen laba terjadi ketika para manajer menggunakan keputusan tertentu 

dalam laporan keuangan dan mengubah transaksi untuk mengubah laporan 

keuangan sehingga menyesatkan stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 

ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk memengaruhi hasil kontrak yang 

menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 

Berbagai langkah manajemen yang diambil untuk mengatasi tantangan tersebut, 

contohnya pengendalian posisi laba pada posisi aman dan lebih menguntungkan, 

artinya telah terjadi tindakan manajemen laba (earning management). Penman 

(2007:634) mendefinisikan manajemen laba sebagai tindakan manipulasi yang 

menaikkan laba saat ini dengan meminjam laba yang seharusnya diakui dimasa 

depan atau menyimpan laba yang terlalu besar untuk diakui dimasa depan sebagai 

bentuk antisipasi jika terjadi penurunan laba yang signifikan. Tindakan ini tidak 

akan mempengaruhi laba kumulatif dari perusahaan tersebut, karena tindakan ini 

hanya menggeser pendapatan atau biaya ke periode lain agar memenuhi laba yang 

diharapkan dan memperlihatkan profitabilitas yang lebih baik dari keadaan yang 

sebenarnya. 

Tindakan manajemen laba dapat dikatakan juga sebagai aktivitas manupulasi, 

yang dapat memberikan dampak negatif dan positif, dengan tujuan penggunaannya, 
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tidak terdapat aturan ataupun batasan terhadap pemilihan kebijakan akuntansi yang 

diambil oleh manajemen sehingga faktanya manajemen tersebut terjadi. Scott 

(2012:422) manajemen laba untuk memenuhi target laba yang telah ditentukan 

sebelumnya menurut para manajer, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya 

reaksi harga saham yang negatif, yaitu penurunan harga saham, yang dapat 

mempengaruhi persepsi investor bahwa ekspetasinya tidak terwujud (gagal). 

Sebagian investor akan tertarik untuk melihat pertumbuhan laba perusahaan setiap 

tahunnya (safitri, 2015:2; Yusnita, Mulyadi, & Erick, 2015:2), maka permainan 

laba dalam laporan keuangan dilakukan para manajer perusahaan melalui 

pemerataan laba dari tahun ke tahun untuk menampilkan laba terlihat stabil. Disisi 

lain, Scott (2012:423) juga beranggapan bahwa tindakan manajemen laba yang 

berlebihan dapat mengurangi manfaat dari laporan keuangan bagi investor yang 

menggunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan, dan akan menimbulkan 

kesalahpahaman terhadap informasi laba yang diberikan, terutama jika informasi 

laba tidak sepenuhnya diungkapkan dan menimbulkan nilai laba yang tidak pasti, 

informasi tersebut digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan dimasa depan dan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 

kemakmuran pihak terkait. 

Manajemen laba dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu manajemen laba 

rill dan manajemen laba akrual (Roychowdhury, 2006:336; Li, 2009:1; Gunny, 

2010:855). Manajemen laba secara akrual pada akhir periode dilakukan dengan 

tujuan meningkatkan atau menurunkan laba perusahaan agar target laba yang telah 

ditetapkan oleh manajemen dapat terpenuhi. Li (2009:2) berpendapat bahwa akrual 



 

4 

 

adalah perbedaan laba bersih dan arus kas, yang dapat bersifat non-discretionary 

accruals dan discretionary accruals. Pada sisi lain, selama periode berjalan 

manajemen laba rill dapat dilakukan. Manajemen laba rill merupakan tindakan 

manajemen yang menyimpang dari praktis bisnis pada umumnya , hal tersebut 

terjadi karena untuk memenuhi target laba yang telah ditentukan merupakan  

tanggungjawab manajemen (Roychowdhury, 2006:336).   

Nilai perusahaan pada saat ini sangat dipengaruhi oleh tindakan manajemen 

laba, meskipun manajemen memiliki tujuan serta alasan tindakan untuk melakukan 

manajemen laba. Harga saham perusahaan mencerminkan nilai perusahaan yang 

diperlukan investor dan pemegang saham untuk mengetahui bagaimana prospek 

perusahaan dimasa depan. Memaksimalkan laba yang telah ditentukan oleh 

perusahaan, dengan tujuan agar menghindari dampak negatif dari  reaksi harga 

pasar (Scott, 2012:442). Jika harga saham mengalami penurunan akan membuat 

kepercayaan investor untuk menanamkan saham pada perusahaan akan menurun, 

mengakibatkan penurunan nilai perusahaan tersebut, serta memberikan persepsi 

bahwa perusahaan tidak dapat meningkatkan kemakmuran para pemegang 

sahamnya (Junchristianti, 2015:5). Pada sisi lain, pengambilan keputusan akan 

salah apabila penggunaan manajemen laba disalah gunakan dalam pelaporan 

keuangan, sehingga investor merasa “telah dibohongi” dan menurunkan rasa 

kepercayaan mereka terhadap perusahaan tersebut. Maka dari itu, penggunaan 

manajemen laba harus dibatasi dengan adanya Corporate Governance yang efektif 

dan efisien (Scott, 2012:424). 
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Adanya perbedaan kepentingan antara pihak-pihak yang terkait dalam 

struktur perusahaan memicu timbulnya kebutuhan akan good corporate 

governnace. Terdapat dua alasan utama yang menyebabkan adanya perbedaan 

kepentingan, yaitu terdapat perbedaan kepentingan dan tujuan yang ingin dicapai, 

karena pada dasarnya semua orang ingin mendahuluan kepentingannya sendiri 

dengan tujuan menyejahterakan dieinya; informasi yang disampaikan ataupun 

diterima terjadi perbedaan oleh setiap orangnya, mengakibatkan munculnya 

kesenjangan yang melibatkan banyak informasi yang diterima dan keinginan yang 

ingin dicapai oleh setiap orang  (Imam & Malik, 2007:89). Munculnya Good 

Corporate Governance adalah suatu implementasi dari munculnya perbedaan 

kepentingan dalam pihak-pihak yang terkait. Nilai perusahaan akan dipengaruhi 

oleh mekanisme Good Corporate Governance, karena dapat memperlemah 

tindakan penyalahgunaan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. 

Perbedaan tujuan yang terjadi untuk mengubah kepentingan individual dan 

berdampak langsung terhadap nilai perusahaan yang dapat terlihat secara langsung 

dari harga saham perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel penelitian, yaitu manajemen 

laba, nilai perusahaan, dan Good Corporate Governance. Penggunaan variabel-

variabel tersebut memiliki alasan yang didukung oleh beberapa data yang telah 

dirangkum. Pemilihan sampel menggunakan perusahaan manufaktur terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, karena data yang berhubungan dengan manajemen penjualan 

perusahaan (pemberian piutang dan diskon), biaya penelitian dan pengembangan, 

biaya pengiklanan, atau adanya produksi yang dilakukan secara berlebihan, setiap 
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penelitian akan cenderung memikirkan bahwa perusahaan manufaktur yang 

memiliki kesesuaian data yang diperlukan, karena hal itu yang melatarbelakangi 

pemilihan sampel ini dari perusahaan manufaktur.  

Pertimbangan penggunaan variable nilai perusahaan bahwa semua 

perusahaan ingin mempunyai penilaian kinerja yang baik sebagai informasi bagi 

investor, sehingga dapat menarik kepercayaan mereka untuk menginvestasikan 

saham dan berdampak langsung pada nilai harga saham perusahaan. Peningkatan 

kinerja perusahaan ditujukan untuk memperbaiki kinerja dan meningkatkan 

kesejahteraan pemegang saham yang lebih baik lagi disetiap periodenya. 

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Industri Manufaktur 

Sumber: www.kemenperin.go.id,  

 

Pada Grafik 1.1 menunjukkan pertumbuhan produksi pada industry 
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Perindustrian Indonesia (2017), memperlihatkan terdapat industi besar dan 

menengah mengalami peningkatan yang signifikan terutama pada bidang 

manufaktur pada awal tahun 2015 (5,06%), namum terjadi penurunan pada awal 

tahun 2016 (4,07%). Namun hal tersebut didiamkan saja dan akhirnya mulai akhir 

2016 terjadi peningkatan yang signifikan, 4,88% di akhir 2016 dan 6,63% diawal 

2017. Permintaan pasar terhadap suatu produk dapat memperngaruhi peningkatan 

serta penurunan produksi dan besarnya laba atas penjualan akan berbanding lurus, 

dengan asumsi biaya operasional yang tetap. Sehingga semakin besarnya 

permintaan pasar, maka semakin besar produksi yang akan dilakukan, semakin 

besarnya laba yang akan dilaporkan dalam laporan keuangan, maka semakin besar 

keuntungan yang dibagikan kepada pemegang saham dan akan meningkatkan 

kemakmuran para pemegang saham dan para pemangku kepentingan, serta 

berdampak pada nilai perusahaan yang akan meningkat. 

makan 

Pertimbangan penggunaan variable Good Corporate Governnace karena 

terdapat kebijakan penerapan Corporate Governance pada perusahan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 sesuai dengan standar internasional 

(ASEAN CG Scorecard). Hal tersebut tertera pada peraturan baru dalam Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan roadmap 33 rekomendasai, pada tanggal 14 

Februari 2014. Wilson Arafat, merupakan pakar dan praktisi corporate governance, 

menyampaikan mengenai hal mekanisme Good Corporate Governnace pada setiap 

perusahaan perlu oleh perusahaan yang berkembang dan memiliki bisnis yang terus 

berkelanjutan (Annualreport.id, 2016). Dalam mengelola sumber daya perusahaan 

agar efektif dan efisien maka diperlukan penerapan mekanisme Good Corporate 
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Governance yang telah disampaikan sebelumnya, serta berharap dapat 

meminimalisasi resiko kerugian yang muncul akibat perbedaan kepentingan setiap 

pihak terkait dalam perusahaan, seperti contoh kerugian yang dialami oleh principal 

akibat penggunaan manajemen laba oleh manajemen dalam penyajian laporan 

keuangan. Annual Report Award (ARA) yang diadakan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) juga mempertimbangkan penilaian Corporate Governance untuk 

menentukan penilaian kinerja yang baik dalam suatu perusahaan, karena 35% 

presentase terbesar diperoleh penilaian terhadap Corporate Governence 

dibandingkan dengan faktor lainnya, sesuai dengan grafik 1.1. Membuktikan bahwa 

baik atau buruknya kinerja ditentukan oleh penerapan mekanisme Corporate 

Governance dalam perusahan tersebut (Annualreport.id, 2016).  

   

Gambar 1.2 Penilaian Kuantitatif Annual Report Award 

Sumber: www.annualreport.id 
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Kinerja perusahaan yang lemah dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah dengan cara pengendalian laba yang menguntungkan atau 

tidak terjadi pernurunan laba yang signifikan pada perusahaan tersebut, atau terjadi 

potensi manajemen laba oleh manajemen, baik secara akrual maupun manipulasi 

riil. Fokus utama manajemen laba adalah pada perolehan nilai laba perusahaan itu 

sendiri, karena yang menjadi perhatian manajemen yaitu investor tertarik untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan dan sangat mempunyai pengaruh penting 

bagi perusahaan (Scott,2012:422; Safitri, 2015:2; Yusnita et al, 2015:2). Dalam 

Annualreport.id (2016), penilaian kinerja perusahaan yang baik atau buruk 

dipengaruhi oleh tindakan serta keputusan manajemen. Pada Grafik 1.2 

menunjukkan bahwa analisa terhadap kinerja perusahaan dalam Annual Report 

Award (ARA) merupakan penilaian penting kedua (22%), disusul penilaian 

informasi keuangan (20%), dimana tindakan manajemen akan mempengaruhi 

informasi keuangan (termasuk laba) yang akan disajikan. Ini berarti manajemen 

dengan insentif yang dimilikinya harus dapat menunjukkan kinerja terbaik yang 

tercermin dalam nilai laba yang diperoleh, sehingga laba akan diarahkan dalam 

posisi yang lebih menguntungkan. Sedangkan factor utama adalah Corporate 

Governance, sehingga dapat kita lihat bahwa terdapat pengaruh yang besar untuk 

penilaian suatu perusahaan dengan mempertimbangkan Corporate Governance. 

Beberapa penelitian juga telah dilakukan sebelumnya untuk menguji seberapa 

besar pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan, dan hampir seluruhnya 

menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur. Hasil yang diungkapkan 

memiliki perbedaan dari penelitian satu ke penelitian lainnya. Penelitian terdahulu 
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menguji pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan juga menambahkan 

peran corporate governance sebagai variabel moderating, seperti Junchristianti 

(2015:23), Pertiwi (2010:98), dan Vajriyanti, Widanaputra, & Putri (2015:15). 

Junchristianti (2015:23) menunjukkan bahwa manajemen laba tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan peran corporate governance 

dapat mengurangi pengaruh manajemen laba akrual terhadap nilai perusahaan; 

sedangkan Pertiwi (2010:98) menunjukkan bahwa manajemen laba akrual 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, dan peran corporate 

governance yang tidak dapat memperlemah pengaruh manajemen laba akrual 

terhadap nilai perusahaan. 

Namun berbeda  dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Junchristianti 

(2015) dengan mengukur manajemen laba akrual menggunakan Model Jones 

dimodifikasi dan dikembangkan oleh Dechow, Sloan, & Sweeney (1995); Pertiwi 

(2010) yang mengukur manajemen laba akrual dengan menggunakan Model 

Kasznik (1999).  

Dukungan data-data yang tersedia serta hasil penelitian yang berbeda-beda 

inilah yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian sejenis dari penelitian 

sebelumnya terkait variabel-variabel penelitian yang telah dipilih untuk diteliti. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini akan membahas 

mengenai “Pengaruh Manajemen Laba Akrual Terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderating”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, sehingga rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah manajemen laba akrual berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan? 

b. Apakah Return of Equity berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan? 

c. Apakah peranan good corporate governance dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh manajemen laba akrual terhadap nilai 

perusahaan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penyusunan penelitian ini dapat memberikan pemahaman sesuai dengan 

tujuan yang telah direncanakan, maka dilakukan pembatasan ruang lingkup. 

Adapun pembatasan tersebut meliputi: 

a. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2013-2017.  

b. Variabel manajemen laba akrual diukur menggunakan discretionary 

accrual. 

c. Nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s Q. 

d. Variabel moderating dalam penelitian ini corporate governance yang 

diproksi dengan dewan komisaris independen dan kepemilikan 

institusional. 

e. Variabel kontrol dalam penelitian ini Return on Equity (ROE). 
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1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk menguji empiris pengaruh manajemen laba akrual terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Menguji empiris peran good corporate governance memperkuat atau 

dapat memperlemah pengaruh manajemen laba akrual terhadap nilai 

perusahaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkan, antara lain: 

a. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Sebagai sumbangan penelitian ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

akuntansi, serta sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian di 

masa mendatang dan bahan perbandingan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang memliki topik yang sama.   

b. Bagi Regulator 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan terkait manajemen 

laba dalam perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.   

c. Bagi Profesional 
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Memberikan pengetahuan bahwa informasi yang tersaji dalam laporan 

keuangan seharusnya dapat menggambarkan kinerja perusahaan yang 

relevan dan reliable untuk kepentingan penggunanya, dimana tindakan 

manajemen laba secara akrual yang dilakukan akan mempengaruhi 

informasi yang diperlukan pengguna serta akan mengurangi kemampuan 

penggunanya untuk mengartikan informasi tersebut, karena laporan 

keuangan yang dipublikasikan tidak menampakkan secara langsung 

kinerja perusahaan yang sebenarnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 

tema penelitian, teori, paradigma, cara pandang; dan tinjauan 

literatur dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

tema penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas jenis dan sumber data, metode yang 

digunakan untuk melakukan penelitian antara lain:  



 

14 

 

Metode Kuantitatif: penentuan populasi, pemilihan sampel, 

penentuan data sekunder, prosedur pengujian, standar 

pengujian, cara pengujian, dan cara pengujian hipotesis. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan gambaran perusahaan, hasil pengujian dari 

data berdasarkan metode, analisis dari data yang telah diuji, 

pembahasan data yang telah dibahas menjadi informasi yang 

siap digunakan untuk memecahkan permasalahan.  

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

disesuaikan dengan perumusan masalah dan tujuan 

penelitian serta saran berisikan rekomendasi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan penelitian lanjutan. 
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